BAB IV

ANALISISDATA

Pada penelitian ini konselor menggunakan analasis deskriptif komparatif
yakni membandingkan antara data teori dengan data yang terjadi di lapangan
ketika proses penelitian berlangsung sehingga bisa diketahui perbandingan antara
konsep teori konseling dengan fakta empiris di lapangan. Oleh karena itu perlu
analisis perbandingan antara data di |apangan dengan teori yang ada serta perilaku
konseli sebelum dan sesudah proses konseling berlangsung.

Berikut dibawah ini merupakan analisis data tentang proses pelaksanaan
serta hasil akhir pelaksanaan strategi forcing conformity untuk menumbuhkan
penyesuaian diri santri terhadap peraturan baru (studi kasus: seorang santri MTs
kelas 8D di Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya).

A. Analisis Proses Pelaksanaan Strategi Forcing Conformity Untuk
Mengembangkan Adaptas Diri Santri terhadap Peraturan Baru (studi
kasus. seorang santri MTs kelas 8D di Pondok Pesantren Assalafi Al-
Fithrah Surabaya)

Dalam melaksanakan konseling dan pemberian terapi, peneliti yang
juga bertindak sebagai koselor telah melakukannya sesuai dengan tahapan
dan langkah-langkah teori konseling, yaitu mulai dari identifikasi masalah,
diagnosis, prognosis, treatment, dan follow up / evaluasi. Sehingga
berdasarkan penggunaan langkah dan tahapan konseling tersebut, peneliti

dapat menjelaskan data dan proses konseling secara deskriptif dan sistematis.
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Untuk lebih jelasnya, berikut peneliti jelaskan dalam bentuk tabel

perbandingan data teori dengan data yang peneliti temukan di lapangan

Tabel 4.1

Perbandingan Teori Dengan Pelaksanaan di Lapangan

No | Data Teori Data Empiris (lapangan)

1. | Identifikas Pada tahap ini bisa dikatakan berjalan
masalah dengan lancar, konselor melakukan pendekatan
Langkah yang dan membangun rapport dengan orang-orang
digunakan untuk yang akan konselor mintai data dan keterangan
mengumpulkan data | yang dapat dijadikan pijakan dalam proses
dari berbagai identifikas masalah, mulai dari asatidz, teman,
sumber yang orangtua, dan dari konseli sendiri Dengan

berfungsi untuk
mengenal kasus
besertagegaa-geaa
yang tampak pada
diri konsdli

tujuan untuk mengumpulkan data keseluruhan
tentang konseli. Pada proses identifikasi ini
selain melakukan wawancara dengan sumber
data, konselor juga melakukan observasi
partisipatori  dengan mengikuti  kegiatan
kewadhifahan dan mengikuti kegiatan belgar
mengajar dengan meminta kepada
walikelas konseli untuk masuk dan memberi
pelgjaran sehingga konselor mengetahui

izin

langsung bagaimana kondisi konseli saat
berada di kelas.

Dalan  proses konseling, konselor
bertindak  aktif dalam bertanya dan

menjelaskan lebih rinci meksud pertanyaan
maupun penganaogian terhadap situas yang
dialami konseli, karena sikap konseli yang
memang tidak banyak berbicara. Daam
mengawali  pendekatan, konselor terlebih
dahulu meminta keterangan kepada walikelas
dan ketua kamar konseli terkait kepribadian
konseli selama di pondok pesantren, latar
belakang sosial, pendidikan dan lain-lain yang
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yang berhubungan dengan konseli. Kemudian
konselor juga menggali data dan informas
kepada orangtua dan teman-teman konseli
untuk mengetahui perilaku keseharian konseli
baik keseharian selama dirumah maupun
keseharian selama di pondok pesantren.

Dari berbaga wawancara dan observas
yang konselor lakukan diperoleh data yang
cukup banyak yang dialami oleh konsdli
diantaranya:

a. Sering bolos sekolah

b. Pura-purasakit dan tidur dikamar

c. Saat dikelas konseli juga jarang menulis dan
memaknai kitab

d. Saat ustadznya masuk dikelas konseli malah
keluar berkeliaran diluar kelas membeli
jgan dan lainnya

e. Saat dimagiid konseli sering ngobrol atau
tidur saat sedang berwirid.

Diagnosis
Menetapkan
masalah yang
dihadapi konseli
beserta latar
belakangnya

Pada tahap ini konselor melakukan
penilaian terhadap gejala-ggjaa yang konsdli
alami dan menetapkan jenis masalah konseli.
Maka berdasarkan hasil identifikasi yang telah
konselor lakukan, konselor menyimpulkan
bahwa masalah yang dihadapi konseli adalah
belum tumbuhya rasa penerimaan konseli
terhadap peraturan baru yang telah diterapkan
ini dalam artian lain bahwa konseli belum bisa
beradaptasi dengan baik terhadap peraturan
baru ini. Ha ini terjadi karena konseli
berpikiran bahwa peraturan ini  hanya
memberatkan para santri, banyak santri yang
merasa tertekan dengan adanya peraturan ini
termasuk diri konseli sendiri, konseli merasa
tertekan hingga akhirnya konseli melakukan




102

perbuatn yang kurang bertanggungjawab
sebagai bentuk penolakan terhadap peraturan
baruini.

Peneliti  menulisnya lebih terstruktur
tentang permasalahan yang dialami konseli
sebagai berikut :

1) Konseli belum bisa beradaptas terhadap
peraturan baru dengan sistem poin

2) Konsdli merasa tertekan dengan adanya
peraturan baru dengan sistem poin

3) Konsdali berperilaku menyimpang sebagai
bentuk penolakan terhadap peraturan

baru dengan sistem poin.

Prognosis
Menentukan jenis
bantuan atau terapi
yang sesuai dengan
permasalahan
konseli. Langkah ini
ditetapkan
berdasarkan
kesimpulan dari
diagnosis

Setelah konselor menemukan
permasalahan mendasar yang ada pada diri
konseli saat ini, pada tahap ini konselor
berpikir dan mencari referens tentang teknik
dan strategi yang tepat untuk menyelesaikan
masalah ini, dan dalam hal ini konseor
menetapkan  jenis bantuan yang sesua
berdasarkan masalah yang konseli hadapi,
yaitu dengan menggunakan strategi forcing
conformity dimana konseli dipaksa untuk bisa
beradaptasi dengan peraturan baru yang ada
meski konseli tidak suka, namun ia harus tetap
melakukannya juga demi tercapainya tujuan
konseli berada di pondok pesantren.

Konseli juga harus bisa untuk mula
merubah sikap dan perilaku yang kurang baik
yang telah konseli lakukan selama ini dengan
perilaku yang bermafaat yang tidak merugikan
diri konseli sendiri maupun merugikan orang
lain.
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Treatment /
Terapi

proses pemberian
bantuan terhadap
konseli berdasarkan
prognosis.

. Reframing

Pada tahap ini konselor mengajak konseli
untuk berdiskusi mengenai perseps konseli
terhadap peraturan baru yang berlaku,
dadam ha ini saat konselor bertanya
bagaimana pandangan konseli terhadap
peraturan baru ini, konseli mengungkapkan
bahwa menurutnya peraturan baru ini
bukannya membuat konseli nyaman berada
di pondok pesantren melainkan malah
membuat konseli merasa tertekan sehingga
daam melakukan  kegiatan  pondok
pesantren konseli merasa bahwa ia
melakukannya bukan karena ikhlas
melainkan karena takut akan sanksi poin.
a. Reframing content
Pada tahap ini konselor memberikan
pemahaman kepada konseli tentang
alasan dan tujuan mengapa peraturan
baru ini dibuat dan diberlakukan, saat
konseli mengatakan bahwa konsdli
merasa tertekan dengan peraturan ini,
konselor langsung memberikan
gambaran kepada konseli tentang sanksi
yang akan diberikan jika seandainya
konseli melanggar peraturan sebelum
adanya peraturan baru ini dengan sanksi
yang cenderung menggunakan pukulan
untuk menghukum konseli dengan
peraturan baru ini  yang hanya
menggunakan poin dan tidak ada unsur
kekerasan dan lebih manusiawi.
Konselor juga memberi
pemahaman kepada konsdi bahwa
tindakan yang telah konseli lakukan
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sebagai bentuk penolakan diri  dari
peraturan baru selama ini kurang benar,
bukanya membantu konseli  untuk
merasa nyaman dan bebas, namun
sebaliknya itu hanya merugikan diri
konseli sendiri dan tentunya akan
membuat orangtua konseli kecewa jika
konseli tidak segera  melakukan
perubahan sgjak dini.

Konseli  juga mengungkapkan
bahwa ia tidak ingin melakukan sesuatu
jika dilakukan dengan terpaksa atau
karena sesuatu dan tidak karena
keikhlasan diri sendiri, dalam hal ini
konselor memberi pemahaman kepada
konseli bahwa tidak semua hal itu harus
sesua dengan yang konseli inginkan
bahkan terkadang beberapa hal bisa sgja
bertentangan dengan kemauan konseli,
maka saat konseli sedang berada pada
kondis yang bertentangan dengan yang
konseli harapkan dan konseli tidak
mampu bahkan tidak memiliki kuasa
untuk merubah kondis tersebut, maka
konseli harus bisa memaksakan dirinya
untuk menerima kondisi tersebut demi
tercapainya tujuan konseli berada di
pondok pesantren.

Setelah  dilakukannya  teknik
reframing content ini konseli mulai
berpikir atas apa yang telah konsdli
lakukan selama ini dan mulai menyadari
bahwa itu semua salah. Selanjutnya
konselor menambahkan pemahaman
kepada konsdli bahwa para pimpinan
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pondok beserta para ustadz/ah sangat
antusias  untuk membuat dan
memberlakukan peraturan ini semata-
mata hanya ingin  menumbuhkan
kesadaran santri  akan pentingnya
kedisiplinan dalam pendidikan karena
pendidikan yang santri lakukan adalah
untuk diri santri sendiri dan bukan orang
lain.
b. Reframing context

Konselor memberikan contoh atau
peristiwa kisah nabi Musa yang ingin
menuntuk ilmu dengan nabiyullah
Khidir, pelgaran yang dapat diambil
dari kisah ini yaitu harus adanya
ketaatan atau kepatuhan terhadap
persyaratan yang telah diberikan
nabiyullah Khidir dan telah disepakati
oleh nabi Musa, namun karena adanya
beberapa kejadian yang menurut nabi
Musa itu adalah kejadian yang tidak
masuk akal maka dengan terpaksa nabi
musa melanggar persyaratan yang telah
samasama disepakati dan pasa
akhirnya nabi musa gagal untuk
meneruskan berguru kepada nabiyullah
Khidir.

Konselor juga sedikit memberikan
gambaran bagaimana para ulama,
masyayikh saat beliau-beliau menuntut
ilmu terkhusus konseli memberikan
gambaran tentang kisah pahit manisnya
syaikh Ahmad Asrori dalam menuntut
ilmu sampai beliau menjadi mursyid
tharigah Qadiriyah wan-Nagsyabadiyah
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. reward and Punishment

pasti beliau dengan susah payah dengan
melakukan begitu banyak amalan-
amaan wajib maupun sunnah dan
tentunya peraturan yang meskipun bisa
dikatakan lebih ketat tidak dijadikan
alasan beliau untuk berhenti menuntut
ilmu di pesantren.

Dari kisah ini konselor memberi
pemahaman kepada konsdli bahwa
peraturan baru yang konseli rasa sudah
memberatkan konseli sehingga konseli
merasa tertekan itu belum seberapa
dibandingkan dengan peraturan yang
ada saat kiyal menuntut ilmu dulu,
maka dari itu konseli tidak boleh
mudah menyerah dengan keadaan
seperti ini apalagi sampa melakukan
perbuatan yang kurang
bertanggungjawab yang malah akan
merugikan diri konseli di kemudian
hari.

Setelah teknik reframing context ini
dilakukan, konseli mulai berpikir logis
dan menyadari bahwa apa yang terjadi
pada konseli saat ini belumlah ada apa-
apanya dibandingkan dengan
perjuangan para ulama terkhusus syaikh
Asrori ddam  menuntut  ilmu  di
pesantren.

pada tahap ini konselor bersama dengan
konseli terlebih dahulu menyepakati untuk
membuat perjanjian bahwa konseli akan
merubah tindakan kurang baik yang konseli
lakukan menjadi tindakan yang positif dan
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lebih bertanggungjawab. Dalam ha ini
konseli berjanji untuk tidak melakukan hal
yang merugikan lagi seperti membolos
sekolah, pura-pura sakit di kamar, tidak
memaknai kitab, berkeliaran diluar kelas
saat ada ustadznya menggar, dan ngobrol
saat sedang berwirid di magjid.

setelah konselor memberikan terapi,
konselor selalu menanyakan bagaimana
perubahan konseli apakah janji yang telah
disepakati sudah dilakukan konseli atau
belum. pada saat konseli telah melakukan
apa yang sudah dijanjikan konselor
memberikan reward berupa reward sosia
maupun dengan memberi reward berupa
barang.

Follow up/evaluas Pada tahap ini konselor mengamati dan
Mengetahui sgjaun | mewawancarai ustadz, teman, dan orangtua
manalangkah terapi | konseli. Dari hasil pengamatan dan wawancara

yang dilakukan mendalam, konselor melihat adanya perubahan
dalam mencapai yang terjadi pada konseli setelah dilakukannya
hasil. strategi forcing conformity. Dengan beracuan

pada adanya perkembangan keaktifan dalam
kegiatan belgjar mengajar, konseli juga sudah
mulai menambal kitabnya, dalam beberapa
kesempatan konselor melihat bahwa konsdli
rutin berpuasa sunah senin kamis hal ini
konselor ketahui juga dari cerita orangtua
konseli saat bertemu di pondok.
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B. Analiss Hasl Akhir Strategi Forcing Conformity untuk

Mengembangkan Adaptasi Diri Santri terhadap Peraturan Baru di
Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya

Dalam melakukan strategi forcing conformity untuk mengembangkan
penyesuaian diri santri terhadap peraturan baru bisa dikatakan cukup berhasil,
waaupun hasilnya masih belum maksma karena adanya indikator
mengobrol saat berwirid di masid yang terkadang masih dilakukan oleh
konseli, namun terlepas dari hal tersebut, berhasil atau tidaknya tindakan
penyembuhan yang konselor lakukan dapat dilihat dengan terjadinya
perubahan pada diri konseli antara sebelum melakukan proses terapi dan
sesudahnya.

Untuk lebih jelasnya, analisis tentang hasil akhir proses terapi strategi
forcing conformity yang dilakukan dari awal penelitian hingga tahap akhir

proses konseling, dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 4.2
Perubahan Perilaku Konseli Sebelum dan Sesudah Dilakukan Terapi
Sebelum Sesudah
No Kondisi Konseli
A B C A B C
1 | Bolos sekolah v v
2 | Tidak memaknai kitab v v
3 | Pura-purasakit di kamar V v
4 | Berkeliaran di luar kelas Vv v
saat ustadz mengajar
5 | Mengobrol saat berdzikir di v v
magjid
Keterangan :

A = Tidak Pernah Tampak
B = Kadang-kadang Tampak
C = Sering Tampak
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Pembuktian dari perubahan kebiasaan perilaku konsdli dijelaskan pada
tabel diatas. Dapat dilihat dari kondisi konseli setelah dilaksanakannya terapi.
Dalam tabel tersebut terdapat tiga poin yaitu poin A untuk aspek perilaku
yang tidak pernah tampak pada konseli, poin B untuk perilaku yang kadang-
kadang tampak pada konsdli, dan C untuk perilaku yang sering tampak pada
konseli.

Maka untuk memperkuat keberhasilan proses konseling dan terapi
tersebut, peneliti menggunakan pedoman prosentase perubahan perilaku
dengan kriteria sebagai berikut:%’

1. Kurangdari 60% = Kurang Berhasil
2. 60% - 75% = Cukup Berhasi|
3. 75% - 100% = Berhasil

dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa setelah dilakukannya proses
terapi terjadi perubahan perilaku pada konseli. Dimana perilaku yang tidak
pernah tampak ada 4 poin dan yang terkadang tampak ada 1 poin. Analisis

keberhasilan tersebut dapat diketahui sebagai berikut:

1. Gegaayang tidak pernah tampak =4 poin
2. Gegalayang terkadang tampak =1poin
3. Gegaayang tidak pernah tampak =0poin

4/5 X 100% = 80%

1/5X 100% = 20%

0/5X 100% = 0%

97 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), hal. 210.
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Sehingga berdasarkan persentase diatas dapat diketahui bahwa hasil
akhir dari strategi forcing conformity untuk menumbuhkan penyesuaian diri

terhadap peraturan baru dikategorikan berhasil (75% - 100%) dengan

prosentase 80%.



